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Kemampuan matematis merupakan hal yang urgen untuk dapat dikuasai oleh peserta didik di 
era pembelajaran 21. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 
Teaching At The Right level pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan 
menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta didik melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching At The Right level  pada 
materi bil sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri empat tahap, terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/refleksi dan tindak lanjut. Penelitian ini 
dilakukan pada peserta didik Kelas X-4 SMA Negeri 7 Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024 
pada pembelajaran sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Februari tahun 2024. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Data yang diolah adalah data penilaian Kognitif. Pengolahan data menggunakan hasil 
pengukuran daya serap dan ketuntasan belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik mengalami peningkatan dari sebelum PTK 
dengan sesudah PTK dengan peningkatan daya serap peserta didik sebesar 4%, peningkatan 
ketuntasan klasikal sebesar 14%. Oleh karena itu, model PBL dengan pendekatan Teaching at 
Right Level dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik. 
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 Mathematical ability is something that is urgent for students to master in the 21st learning era. 
This research aims to improve students' mathematical understanding ability through a Problem 
Based Learning model with a teaching at the right level approach on two-variable linear 
inequality system material and analyzing increasing students' mathematical understanding 
abilities through a Problem Based Learning model with a teaching at the right level approach to 
the material of two-variable linear inequalities systems. The type of research carried out is 
Classroom Action Research which consists of four stages, consisting of planning, implementing 
actions, observing/reflecting and following up. This research was conducted on students in 
Class This research was carried out in February 2024. The data analysis used in this research 
was descriptive analysis. The data processed is Cognitive assessment data. Data processing uses 
the results of measuring absorption capacity and learning completeness. The results of this 
research show that students' mathematical understanding abilities have increased from before 
PTK to after PTK with an increase in students' absorption capacity by 4%, an increase in 
classical completion by 14%. Therefore, the PBL model with a Teaching at Right Level approach 
can improve students' mathematical abilities. 
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Pendahuluan  

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan, baik dalam konteks akademis maupun 

sehari-hari. Oleh karena itu, matematika diajarkan kepada semua siswa mulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Karakteristik matematika yang bersifat abstrak dan konsepnya saling terkait menjadikan 

matematika tidak mudah dipelajari dan dipahami. Arifah & Saefudin (2017) menyatakan bahwa salah satu 

penyebab mengapa siswa menganggap matematika itu sulit karena siswa belum memahami konsep dari 

materi-materi yang sedang dipelajari sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar materi selanjutnya. 

Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman yang mendalam adalah Sistem Pertidaksamaan 

Linear Tiga Variabel (SPtLDV). Penelitian Anggraini, et al., (2022) menunjukkan bahwa pada materi 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel, siswa dengan berbagai tingkat kemampuan, baik tinggi, 

sedang, maupun rendah, mengalami kesulitan. Untuk memahami SPtLDV dengan baik, siswa perlu 

memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep prasyarat seperti sistem persamaan linear dua 

variabel, manipulasi aljabar, dan persamaan garis. Kesulitan muncul ketika siswa tidak memiliki dasar yang 

cukup kuat dalam konsep-konsep tersebut, sehingga mempersulit pemahaman mereka terhadap SPtLDV. 

Dalam rangka mengatasi kesulitan ini, model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) muncul 

sebagai alternatif yang menarik. PBL adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pengalaman praktis peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan kontekstual yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep (Wardani, 2023). Dengan 

menekankan pada eksplorasi aktif dan pemecahan masalah dalam konteks kehidupan nyata, PBL tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman konsep, tetapi juga memupuk keterampilan kritis, komunikasi, dan kerja sama 

yang penting untuk keberhasilan di dunia nyata. 

Namun demikian, penggunaan PBL saja belum cukup untuk mengatasi kesenjangan pemahaman 

individu di dalam kelas. Perbedaan dalam kemampuan awal siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran. Menurut guru matematika kelas X SMAN 7 Tasikmalaya, peserta didik mempunyai 

tingkat kemampuan yang berbeda-beda, yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal yang 

dimiliki oleh masing-masing individu. Akibatnya, ada peserta didik yang dapat dengan cepat memahami 

materi, sementara yang lain mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan bantuan. Ketidakseragaman 

ini menimbulkan tantangan bagi guru dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. Di sinilah pentingnya pendekatan Teaching at the right level  (TaRL) dalam konteks 

pembelajaran matematika. Pendekatan TaRL adalah pendekatan belajar yang mengacu pada tingkat 

kemampuan peserta didik (Cahyono, 2022). TaRL menekankan penyesuaian pembelajaran dengan tingkat 

pemahaman peserta didik secara individual, sehingga setiap didik dapat mencapai potensinya yang 

maksimal. 

Kombinasi antara model PBL dan pendekatan TaRL menawarkan solusi yang menarik dalam 

meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi SPtLDV. Melalui PBL, siswa dapat terlibat dalam 

pembelajaran aktif yang memungkinkan mereka untuk mengonstruksi pemahaman mereka sendiri. 

Sedangkan, TaRL memastikan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing- 

masing siswa. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan model PBL dengan 

pendekatan TaRL dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi SPtLDV. Dengan 
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memperhatikan keunikan masing-masing siswa dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan 

tingkat pemahaman mereka, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pendidikan matematika. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri empat tahap, 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/refleksi dan tindak lanjut (Djajati, 2019). 

Prosedur penelitian yang dilakukan dimulai dengan perencanaan dan persiapan meliputi menentukan 

materi ajar, menyiapkan pembelajaran, membuat instrumen tes dan melakukan pra-test. Langkah 

selanjutnya pelaksanaan tindakan yaitu proses pembelajaran di kelas meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup, dalam kegiatan penutup peserta didik diberi tes akhir pembelajaran. Kegiatan 

berikutnya yaitu pengamatan dan refleksi hal ini dilakukan bersamaan dengan proses tindakan dan kegiatan 

refleksi dilakukan setelah proses tindakan bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan untuk perbaikan siklus berikutnya. Langkah berikutnya yaitu tindak lanjut, kegiatan ini 

dilakukan jika tujuan pembelajaran masih belum tercapai sehingga harus dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik Kelas X-4 SMA Negeri 7 Tasikmalaya tahun ajaran 

2023/2024 pada pembelajaran Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari tahun 2024 dilakukan dalam 2 siklus PTK. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data yang diolah adalah data penilaian Kognitif: 

Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Peserta Didik Pengolahan data hasil belajar kognitif nilai 

pengetahuan pemahaman konsep (PPK) didapatkan dari nilai Tugas (T) atau nilai ujian tertulis berupa pre- 

test dan post-test (Aristo, 2018). 

a. Daya Serap 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×  100 

 

b. Ketuntasan belajar 

KB ≥ 70 = Ketuntuasan belajar tercapai 

KB < 70 = Ketuntasan belajar belum tercapai 

 
Ketuntasan dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝐾𝐾(%) =
𝐽𝑆𝑇

𝐽𝑆
× 100 

Keterangan: 

KK = Ketuntasan Klasikal 

JST = Jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakuan  

JS = Jumlah seluruh siswa dalam kelas perlakuan 

Untuk mengetahui daya serap dari hasil belajar, dianalisis dengan menggunakan kriteria seperti pada 

Tabel 2 yang diperoleh dari penentuan interval menggunakan rumus: 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&


Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Melalui Model Pembelajaran PBL Dengan Pendekatan Teaching At Right 
Level Pada Materi SPtLDV (Hal. 44-50) 

 

Jurnal Metaedukasi, Vol.6 No.1 Tahun 2024 / E-ISSN 2714-7851  47 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

3
 

 

Keterangan : 
 

Nilai Maksimum =100  

Nilai KKM = 75 

 

Tabel 1. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa 

Interval Kategori 

94 % - 100 % Sangat baik 

85 % - 93 % baik 

76 % - 84 % cukup 

61 % - 75 % kurang 

0 - 60 % sangat kurang 

*Sumber: (Inasari, 2013) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Data hasil penelitian ini merupakan hasil analisis data yang digunakan dalam mengolah data 

menggunakan rumus pencapaian hasil belajar dengan melihat daya serap, ketuntasan individu, dan 

ketuntasan klasikal. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada setiap siklus mahasiswa mengerjakan 

tes baik berupa tes evaluasi. Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan, terlihat bahwa 

penerapan pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika materi SPtLDV pada peserta didik 

SMA Negeri 7 Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024. 

Penilaian hasil belajar kognitif dapat dilihat dari persentase daya serap dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) ≥ 75 sebelum tindakan kelas dilakukan sebesar 14% dengan kategori kurang sedangkan 

setelah PTK sebesar 26% dengan kategori kurang (dapat dilihat pada tabel 3). Perbandingan daya serap 

peserta didik sebelum tindakan kelas dan setelah PTK terjadi peningkatan sebesar 4%. 

Tabel 2. Perbandingan Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Peserta Didik Nilai Kognitif 
sebelum PTK dan sesudah PTK 

 Interval Kategori 
Daya Serap 

Sebelum PTK Sesudah PTK 

1 94%-100% Sangat Baik 

62% 66% 

2 85%-93% Baik 

3 76%-84% Cukup 

4 61%-75% Kurang 

5 0%-60% Sangat 

Jumlah Peserta Didik  27 27 

Rata-rata Kelas  62,31 (Kurang) 65,56 (Kurang) 

Ketuntasan Individual  5 orang 9 orang 

Ketuntasan Klassikal  19% 33% 

 

Sebelum diadakan perbaikan metode pembelajaran, tingkat daya serap peserta didik umumnya 

berada pada kategori kurang yaitu dengan persentase 62%. Pemahaman seorang peserta didik sangatlah 
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penting terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru guna untuk mencapai keberhasilan 

proses belajar mengajar. Apabila peserta didik sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru maka 

proses belajar mengajar akan sedikit terhambat. Olehnya itu daya serap peserta didik sangatlah berperan 

penting dalam proses belajar mengajar guna tercapainya tujuan pembelajaran yang baik. Daya serap 

menjadi tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang 

diajarkan oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar (Prasetyo, 2018). Pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran yang tidak variatif sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Guru mempunyai posisi yang sangat strategi dalam meningkatkan hasil belajar melalui 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Problem Based Learning dengan 

pendekatan TaRL mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada mata 

pelajaran matematika materi SPtLDV di SMA Negeri 7 Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024. Analisis 

data menunjukkan bahwa sebelum tindakan kelas dilakukan, tingkat daya serap peserta didik umumnya 

berada pada kategori kurang, dengan persentase hanya mencapai 62%. Namun, setelah melalui dua siklus 

implementasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam daya serap, meskipun masih berada pada kategori 

kurang. Dari aspek ketuntasan individual, terjadi peningkatan dari 5 orang menjadi 9 orang yang mencapai 

ketuntasan. Sementara itu, dari segi ketuntasan klasikal, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari 

19% menjadi 33%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman dan pencapaian hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini 

didukung dengan beberapa hasil penelitian Rosnawati & Ramdani (2021) yang mengemukakan bahwa 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik yang sebelumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

Perbaikan metode pembelajaran menjadi krusial dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Sebelumnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

yang tercermin dari tingkat daya serap yang rendah. Namun, dengan penerapan pembelajaran Problem 

Based Learning, di mana peserta didik aktif terlibat dalam memecahkan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan pendekatan TaRL (Teaching at the right level ) yang memperhatikan tingkat 

pemahaman individu, terjadi peningkatan yang cukup berarti. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Purwanto & Suparman (2018) dan Sulistyo & Nurhadi (2019) yang menunjukan menunjukkan 

bahwa pendekatan PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep sains 

siswa. Siswa yang belajar dengan pendekatan PBL lebih mampu mengaitkan teori dengan praktik dan 

memecahkan masalah dengan lebih baik.Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta kemampuan mereka dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Namun, meskipun terjadi peningkatan, masih perlu adanya upaya lebih lanjut untuk mencapai 

tingkat ketuntasan yang optimal. Evaluasi terhadap proses pembelajaran serta pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif masih perlu terus dilakukan guna meningkatkan hasil belajar 

peserta didik secara berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih 
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menarik, efektif, dan relevan bagi peserta didik, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang baik dan 

optimal. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching 

at the right level  pada materi SPtLDV dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta 

didik mengalami peningkatan dari sebelum PTK dengan sesudah PTK dengan peningkatan daya serap 

peserta didik sebesar 4%, peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 14%. Model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan TaRL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar, 

dapat dilihat ketika dilaksanakannya diskusi pada setiap pembelajaran berlangsung. 
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